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KRITIK HADIS

A. Redaksi Hadis
Pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa hadis tentang fakir ini sangat
banyak sekali. Dalam kutub at-zis'ah hadis tentang fakir berjumlah 125 hadis.’
Namun tidak semua hadis penyusun teliti, karena banyaknya hadis dan
terbatasnya waktu maka penyusun hanya meneliti tiga hadis yang berkaitan
dengan keutamaan fakir menurut hadis dan fakir sebagai suatu hal yang cela.
1. Fakir Berkonotasi Positif

a. Fakir sebagai Salah Satu Sifat Utama Orang-orang Islam
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abu Syaibah telah

menceritakan kepada kami Muhammad ibn Bisyr dari Muhammad
ibn 'Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dia berkata,
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Orang-orang fakir
dari kaum mukminin akan masuk surga sebelum orang-orang kaya
dengan jarak setengah hari yang setara dengan lima ratus tahun.”?
Redaksi hadis yang menunjukkan bahwa orang fakir akan masuk surga
lebih dahulu dibandingkan orang kaya dikutip dari kitab Sunan Ibnu Majah, maka
dalam hal ini Ibnu Majah berkedudukan sebagai mukharrij al-hadis (seorang

periwayat yang menulis riwayatnya dalam sebuah kitab) Sanad di atas

menunjukkan bahwa Ibnu Majah menyandarkan riwayatnya kepada perawi
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’Abi Abdillah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah, Sunan Ibnu Majah,

(Riyad: Maktabah Ma’arif, tt), h. 686.
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